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 Background: Dysmenorrhoea is an annoying pain 

during menstruation. The pain caused is 

uncomfortable, the discomfort felt if not resolved will 

affect the mental and physical function of the 

individual. Management of dysmenorrhoea can be 

done in two ways, namely with pharmacological 

therapy and non-pharmacological therapy. One of the 

non-pharmacological therapies is greentea 

aromatherapy. Aromatherapy can be used as an 

alternative to reduce pain levels. Objective: Knowing 

the effect of greentea aromatherapy on the intensity of 

primary dysmenorrhoea in female students of the 

undergraduate nursing science programme at Karya 

Husada University Semarang. Methods: This type of 

research is quantitative with pre-experimental. The 

research design used the one group pretest-posttest 

design approach with a total sample size of 30: Based 

on the results of the Wilcoxon test obtained a p-value 

of p = 0.000, which means the p value <0.05 

Conclusion: There is an effect of greentea 

aromatherapy on primary dysmenorrhoea in female 

students of the S1 Nursing Science study programme at 

Karya Husada University Semarang. 
   

 
PENDAHULUAN 

Dismenorea dapat diartikan rasa nyeri saat menstruasi yang mengganggu. 

Dismenorea membuat wanita merasa bahwa aktivitasnya terganggu. Keadaan ini 

mengakibatkan menurunnya kualitas hidup seorang wanita, hal ini disebabkan karena 

nyeri yang dirasakan (Yuliani, 2017). Pada saat menstruasi beberapa wanita mengalami 

dismenorea dengan tingkat nyeri yang berbeda dari ringan hingga berat. Rasa nyeri 

yang ditimbulkan membuat tidak nyaman, rasa ketidaknyamanan yang dirasakan 
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apabila tidak diatasi akan mempengaruhi fungsi mental dan fisik individu hal inilah yang 

membuat seseorang mengambil tindakan/terapi secara farmakologis atau non 

farmakologis (Ernawati et al., 2010). 

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 angka terjadinya 

dismenorea cukup tinggi diseluruh dunia. Rata-rata dismenorea terjadi pada wanita usia 

muda antara 16,8-81% dan mengalami dismenorea, 10-15% mengalami dismenorea 

berat . Di dunia, prevelensi dismenorea telah dilaporkan sebanyak 25%-97% (rata-rata 

50%) dan hampir 20% kasus mengalami rasa sakit yang mengganggu. Menurut Survey 

Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) remaja putri di Indonesia lebih banyak 

mendiskusikan haid dengan teman sebaya sebanyak 58% dan remaja putri yang 

mengalami nyeri haid  saat menstruasi sebanyak 76% (Tiara Mayang Sari, Suprida, Rizki 

Amalia, 2022).  

Dismenorea disebabkan karena kurangnya aktifitas seperti olahraga membuat 

sirkulasi oksigen dan aliran darah menurun. Aliran darah dan sirkulasi oksigen yang 

kurang dalam uterus, hal ini dapat menimbulkan nyeri (Rohmawati & Wulandari, 2019). 

Penatalaksanaan dismenorea bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan terapi 

farmakologis dan terapi non farmakologis.  

Salah satu managemen non farmakologi terhadap dismenorea yang dapat 

digunakan salah satunya dengan  Aromaterapi. Aromaterapi bisa digunakan sebagai 

alternatif untuk menurunkan tingkat nyeri. Aromaterapi dapat memberikan efek santai, 

dan menenangkan, selain  itu meningkatkan sirkulasi   darah. Aromaterapi merupakan 

terapi yang murah dan aman untuk dismenorea (Priscillaa et al., 2018).  

Aromaterapi dinilai efektif terhadap penurunan nyeri. Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Rambi menyatakan bahwa 

dengan sebagian respondennya mengalami nyeri haid. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengukuran skala nyeri sebelum tindakan pemberian aromaterapi. Setelah dilakukan 

pemberian aromaterapi hasilnya nyeri haid tersebut berkurang. Hal ini menunjukan 

berarti terdapat pengaruh pemberian aromaterapi terhadap penurunan dismenorea. 

Aromaterapi tersebut bermanfaat untuk mengurangi ketegangan otot yang disebabkan 

oleh hormon prostaglandin yang berperan dalam memicu kontraksi otot melalui 

mekanisme kerja perawatan aromaterapi dalam tubuh melalui sirkulasi tubuh dan 

penciuman. Sehingga aromaterapi dapat mengurangi tingkat nyeri pada saat mensturasi 

(Rambi et al., 2019).  
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Penelitian ini menggunakan aromaterapi greentea, greentea atau biasa disebut 

dengan teh hijau. Kandungan dalam teh hijau yang baik dipercaya bermanfaat bagi 

tubuh.  Teh hijau yang memiliki aroma yang kuat dapat menimbulkan rasa relaksasi. 

Sebagai inovasi baru teh hijau tidak hanya digunakan sebagai minuman konsumsi tetapi 

dapat digunakan sebagai aromaterapi agar dapat meningkatkan kesehatan secara fisik 

maupun psikis. 

Hasil survey studi pendahuluan yang dilakukan di Universitas Karya Husada  

Semarang menggunakan gform pada mahasiswa sebanyak 69 orang  membuktikan 

bahwa 35 orang (51%) dari mahasiswi semester  II-VIII mengalami  dismenorea dan 

yang dilakukan ketika mengalami nyeri ,diantaranya 14 orang (40%) menggunakan 

kompres hangat dan 4 orang (11,4%) meminum jamu untuk penanggulangan rasa nyeri 

sedangkan 17 orang (48,6%) diantaranya memilih membiarkan nyeri tersebut. 

Dilihat dari fenomena diatas peneliti tertarik meneliti pengaplikasian aromaterapi 

terhadap perubahan tingkat nyeri dismenorea pada mahasiswa Universitas Karya 

Husada Semarang . Bersadarkan latar belakang tersebut tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh aromaterapi greentea terhadap dismenorea primer pada 

mahasiswi program studi S1 ilmu keperawatan Universitas Karya Husada Semarang  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pre-eksperimental. Desain penelitian 

menggunakan pendekatan the one group pretest-posttest design. Penelitian dilakukan 

pada bulan Maret sampai Juli 2023 di Universitas Karya Husada Semarang. Variabel 

independen yaitu aromaterapi greentea dan variabel dependen yaitu dismenorea. 

Sampel penelitian sebanyak 30 orang menggunakan teknik purposive sampling dengan 

pertimbangan dengan kriteria  tertentu. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

lembar observasi disemenorea menggunakan Numeric rating scale (NRS) dan 

aromaterapi greentea. Data yang telah terkumpul dianalisa uji univariat dan uji shapiro 

wilk untuk analisa bivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan aromatherapy greentea 

pada mahasiswi Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Universitas Karya Husada 

Semarang sebagai berikut: 
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 Tabel 4. 1 Distribusi rata-rata intensitas nyeri sebelum diberikan aromaterapi greentea 

Variabel N Median± 

Standar devisiasi (SD) 

Min – Maks   

Intensitas  

nyeri 

sebelum 

30 5±0,479 4-5  

 

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil penelitian intensitas nyeri sebelum 

diberikan pemberian aromaterapi greentea dengan nilai median 5, nilai standar devisiasi 

0,479, nilai minimal – maksimal 4-5.  

Tabel 4. 2 Distribusi rata-rata intensitas nyeri sesudah diberikan aromaterapi greentea 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil penelitian intensitas nyeri sesudah diberikan 

pemberian aromaterapi greentea, nilai median 4, nilai standar devisiasi 0,479, nilai 

minimal – maksimal 3- 4. 

Tabel 4. 3 Analisis pengaruh aromaterapi greentea terhadap intensitas dismenorea 

Variabel Mean ranks  p-Value 

Intensitas  nyeri 

sebelum 

15,50 0,000 

Intensitas  nyeri 

sesudah 

 

Berdasarakan penelitian yang dilakukan uji normalitas data dan didapatkan hasil p 

<0,05, sehingga distribusi data tidak normal. Peneliti menggunakan menggunakan uji 

Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh aromaterapi greentea terhadap tekanan nyeri.  

Pada tabel 4.3 didapatkan hasil p value nyeri adalah 0,000. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang artinya ada pengaruh aromaterapi greentea terhadap dismenorea primer 

Variabel N Median± 

Standar devisiasi 

(SD) 

Min- Maks  

Intensitas  nyeri 

sesudah  

30  4± 0,479 3-4 
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pada mahasiswi program studi S1 Ilmu Keperawatan  Universitas Karya Husada 

Semarang. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil rata-rata intensitas dismenorea sebelum diberikan aromaterapi greentea  

didapatkan 4,67 dan median (nilai tengah) didapat nilai 5 serta rentang nyeri sebelum 

diberikan aromaterapi greentea berada pada skala 4 hingga 6 yaitu skala nyeri sedang. 

Dismenorea terjadi karena ketidakseimbangan hormon progesteron dan tingginya kadar 

prostaglandin dalam endometrium. Hal ini menyebabkan kontraksi otot rahim tidak 

teratur akibatnya tekanan darah pada uterus dan sensitifitas perifer meningkat yang 

membuat nyeri.  

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan  Rahayu (2018) bahwa rata-rata rasa 

nyeri dismenorea yang dialami oleh responden adalah nyeri sedang (4-6). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan juga oleh Kotangon (2020) rata-rata rasa nyeri 

dismenorea yang dialami oleh responden adalah nyeri sedang (4-6) sebelum pemberian 

intervensi. Sedangkan, hasil penelitian dari Fatmawati et al (2021) menunjukkan hal 

yang berbeda nyeri dismenore yang dialami oleh responden mayoritas adalah nyeri 

berat.  

Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan karena nyeri yang dialami oleh responden 

bersifat subjektif dan individual sehingga memungkinkan intensitas yang sama dapat 

dirasakan berbeda oleh setiap individu. Faktor lain juga mempengaruhi intensitas nyeri 

dismenorea yang berbeda misalnya seperti aktifitas fisik, faktor stress/psikologi dan 

kadar prostaglandin yang berbeda memicu terjadinya rasa nyeri (Kotangon et al., 2020). 

Hasil rata-rata intensitas dismenorea sesudah diberikan aromaterapi  greentea  

didapatkan 3,67 dan median(nilai tengah) didapat nilai 4 serta rentang nyeri sesudah 

diberikan aromaterapi greentea berada pada skala 3 hingga 1 yaitu skala nyeri ringan. 

Hasil yang ada menunjukan terdapat penurunan intensitas nyeri dismenorea pada 

responden setelah diberikan intervensi aromaterapi greentea pada saat dismenorea. 

Setelah diberikan aromaterapi greentea responden merasa lebih nyaman dan rileks 

serta terjadi penurunan intensitas nyeri. Adanya perubahan intensitas nyeri dismenorea 

dikarenakan pemberian aromaterapi greentea yang dilakukan dengan responden 

menghirup aroma pada kassa yang telah diberi tetesan aromaterapi greentea dengan 

jarak sejengkal tangan atau 10-15 cm dari hidung selama kurang lebih 5menit.  
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Aromaterapi merupakan salah satu managemen non farmakologi terhadap 

dismenorea yang dapat digunakan sebagai alternatif untuk menurunkan intensitas nyeri. 

Aromaterapi dapat memberikan efek santai, dan menenangkan, selain itu dapat 

meningkatkan sirkulasi   darah (Priscillaa et al., 2018) . Aromaterapi dinilai efektif 

terhadap penurunan nyeri. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Rambi menyatakan bahwa respondennya mengalami nyeri haid,setelah 

dilakukan pemberian aromaterapi hasilnya nyeri haid tersebut berkurang. Hal ini 

menunjukan berarti terdapat pengaruh pemberian aromaterapi terhadap penurunan 

dismenorea. Aromaterapi tersebut bermanfaat untuk mengurangi ketegangan otot yang 

disebabkan oleh hormon prostaglandin yang berperan dalam memicu kontraksi otot 

melalui mekanisme kerja perawatan aromaterapi dalam tubuh melalui sirkulasi tubuh 

dan penciuman. Sehingga aromaterapi dapat mengurangi tingkat nyeri pada saat 

mensturasi (Rambi et al., 2019).  

Pada penelitian ini pengaruh pemberian aromaterapi greentea terhadap intensitas 

nyeri dismenorea sebelum dan setelah dilakukan intervensi dilakukan analisis 

menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini didapatkan nilai p=0,000, yang berarti 

nilai p < 0,05 maka, Ha diterima yang berarti ada pengaruh aromaterapi greentea 

terhadap dismenorea primer pada mahasiswi program studi S1 Ilmu Keperawatan  

Universitas Karya Husada Semarang. Maka hasil penelitian didapatkan ada pengaruh 

aromaterapi greentea terhadap dismenorea primer pada mahasiswi program studi S1 

Ilmu Keperawatan  Universitas Karya Husada Semarang.  

Hasil yang ada menunjukan intensitas nyeri dismenorea mengalami penurunan 

setelah diberikan aromaterapi greentea. Setelah pemberian aromaterapi greentea 

responden merasa lebih nyaman dan rileks serta terjadi penurunan intensitas nyeri. 

Adanya perubahan intensitas nyeri dismenorea dikarenakan pemberian aromaterapi 

greentea yang dilakukan dengan responden menghirup aroma pada kassa yang telah 

diberi tetesan aromaterapi greentea dengan jarak sejengkal tangan atau 10-15cm dari 

hidung selama kurang lebih 5menit. Pengamatan ini selaras dengan penelitian Fitriani 

(2023) yang menunjukan adanya penurunan tingkat nyeri dismenorea setelah diberikan 

aromaterapi pada remaja putri di SMP Baruna Wati . Bahwasannya aromaterapi dapat 

menurunkan rasa sakit atau nyeri dan menginduksi relaksasi yang berasal dari 

wewangian aroamterapi (Novitri et al., 2023).  
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Dismenorea merupakan nyeri atau kram  pada perut bagian bawah tepat sebelum 

maupun selama menstruasi yang dapat diserati dengan sakit kepala, mual, bahkan 

hingga pingsan. Dismenorea merupakan keluhan ginekologi pada wanita, nyeri yang 

dirasakan hilang timbul atau terus menerus ada. Beberapa faktor mempengaruhi 

terjadinya dismenorea . Menurut Noveri (2022) faktor dismenorea dibagi menjadi 2 yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi usia menarche, riwayat keluarga, 

lama menstruasi, aktifitas olahraga. Faktor eksternal meliputi tingkat strees atau psikis, 

indeks tubuh (IMT), kebiasan makan fast food, status gizi. Teori tersebut sejalan dengan 

penelitian Mauzila (2019) terdapat hubungan yang bermakna antara usia menstruasi, 

lama menstruasi, riwayat keluarga dengan dismenore pada remaja putri di MTS Negeri 

3 Medan Tahun 2019. Namun teori tersebut bertentangan dengan penelitian Yusra 

(2022) bahwa diperoleh data  tidak ada hubungan yang bermakna antara faktor 

stress/psikis dengan kejadian dismenorea primer pada santriwati di Pesantren Darul 

Aman Gombara Makasar (Sadiman, 2022).  

Penanganan dismenorea dapat dilakukan dengan farmakologi dan non farmakologi. 

Salah satu terapi non farmakologi yaitu aromaterapi.  Aromaterapi   menggunakan  

wangi-wangian, merujuk  pada  penggunaan  minyak  esensial dalam   penyembuhan   

untuk   memperbaiki kesehatan  serta  kenyamanan  emosional  dan dalam 

mengembalikan keseimbangan badan (Krismadhani et al., 2023). Dilihat dari segi biaya 

dan manfaat penggunaan terapi komplementer khususnya dalam konsep naturopati, 

dalam hal ini menggunakan aromaterapi  dianggap ekonomis dan tidak ada efek 

sampingnya karena pengobatan alami. Dibandingkan dengan menejemen farmakologis 

yang memiliki efek samping apabila di konsumsi dalam jangka panjang akan 

menimbulkan ketergantungan. Teori tersebut sejalan dengan penelitian Metty (2022) jika 

salah satu terapi komplementer dismenorea yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Klabat  salah satunya adalah dengan terapi relaksasi yaitu 

penggunaan aromaterapi untuk penurunan intensitas nyeri yang dirasakan (Wuisang et 

al., 2022).  

Aroma kuat yang dihasilkan oleh aromaterapi yang diolah dan dikonversikan  tubuh 

oleh organ penciuman menjadi suatu   aksi perangsangan sistem di otak   dengan   

pelepasan   subtansi   neurokimia berupa    zat    endhorpin   yang berperan dalam 

pengaturan emosi dan serotonin yang dihasilkan oleh hipotalamus yang berperan dalam 

memperbaiki suasana hati. Aromaterapi memberikan  reaksi yang   membuat   
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perubahan   fisiologis   pada   tubuh, pikiran,  jiwa,  dan  menghasilkan  efek  

menenangkan pada  tubuh. Aroma teh hijau didapat dari zat katekin yang dapat 

digunakan sebagai inhalasi untuk mengurangi stress dan kecemasan. Aroma yang 

menyegarkan pada teh hijau dapat merangsang hormon endorphin. Peningkatan kadar 

endorphin dalam tubuh akan menjadi analgesik alami dan penenang alami sehingga 

mampu untuk mengurangi rasa nyeri pada saat dismenorea  (Chacko et al., 2020).  

Hasil ini selaras dengan penelitian Astriana dengan Pengaruh Konsumsi Green Tea 

Terhadap Nyeri Dismenore Pada Remaja Putri bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

sebelum dan sesudah greentea terhadap intensitas nyeri dismenorea. Bahwa rata-rata 

intesitas nyeri dismenorea menurun setelah mengkonsumsi greentea yang 

menimbulkan rasa relaksasi sehingga dapat merangsang hormon endhorpin maka nyeri 

dapat berkurang    (Mulyadi Astriana & Debby Chintia, 2019). Penelitian lain  yang sejalan 

dengan hasil penelitian ini adalah Muliatul Janah (2021) bahwa greentea dapat 

menerunkan intensitas nyeri dismenorea. Aroma greentea yang kuat menghasilkan 

aroma yang membuat relaksasi dapat meningkatkan hormon endhorpin  (Jannah & 

Setianingsih, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Rata-rata intensitas dismenorea sebelum diberikan aromaterapi greentea  didapatkan 

4,67 dan median (nilai tengah) didapatkan nilai 5 serta rentang nyeri sebelum diberikan 

aromaterapi greentea berada pada skala 4 hingga 6 yaitu skala nyeri sedang. Rata-rata 

intensitas dismenorea sesudah diberikan aromaterapi  greentea  didapatkan 3,67 dan 

median (nilai tengah) sebesar 4 serta rentang nyeri sesudah diberikan aromaterapi 

greentea berada pada skala 3 hingga 1 yaitu skala nyeri ringan. Hasil uji wilcoxon pada 

penelitian ini diperoleh nilai p=0,000, secara statistik nilai p=0,000 < 0,05 maka Ha 

diterima yang berarti ada pengaruh aromaterapi greentea terhadap dismenorea primer 

pada mahasiswi program studi S1 Ilmu Keperawatan  Universitas Karya Husada 

Semarang. Saran supaya mengaplikasikan aromaterapi greentea sebagai terapi 

alternatif nonfarmakologis untuk mengatasi nyeri dismenore primer.  
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